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I.  Pendahuluan 
 Tujuan utama dari akuntansi atau neraca adalah untuk memberikan 
informasi ekonomi.  Rumah tangga, bisnis dan pemerintah tertarik pada 
informasi ekonomi untuk mengukur keragaan mereka dan sebagai  persiapan 
untuk mengambil keputusan.  Umumnya, neraca dibagi ke dalam neraca 
pendapatan yang mencatat nilai dari input dan output selama waktu 
tertentu,dan neraca kekayaan yang menggambarkan nilai dari kekayaan atau 
aset dan kewajiban yang harus dibayar pada suatu waktu tertentu. 
 Tujuan utama dari perhitungan neraca pendapatan nasional adalah 
untuk memberikan pandangan yang komprehensif  keadaan ekonomi suatu 
negara atau bangsa yang pada prinsipnya mengukur semua pendapatan dan 
output dari suatu negara.  Salah satu indikator penting dalam neraca ekonomi 
nasional adalah yang disebut produk kotor nasional atau gross domestic 
product (GDP).  GDP adalah ukuran dari total output dari jasa dan barang, 
serta total pendapatan yang dihasilkan oleh output tadi.  GDP, seperti halnya 
indikator yang diturunkan darinya, mengukur keragaan ekonomi berdasarkan 
harga transaksi yang terjadi di pasar.  Harga pasar yang dijadikan dasar 
untuk mengukur nilai mempunyai kelemahan konvensional dari sudut 
pandang lingkungan dan sumberdaya alam.  Senyatanya, ketika interaksi 
antara aktivitas ekonomi dan lingkungan menjadi semakin nyata, indikator 
ekonomi seperti GDP mengabaikan interaksi ini.  Di satu fihak, GDP 
mengukur keragaan ekonomi berdasarkan transaksi di pasar, di fihak yang 
lain keragaan ekonomi juga memperoleh manfaat dari jasa-jasa yang 
disediakan oleh lingkungan yang tidak ditransaksikan melalui pasar dan oleh 
karenanya tidak tertangkap oleh GDP dan indikator konvensional lainnya. 
 
II.  Interaksi Antara Ekonomi Dan Lingkungan 
 Apakah melalui pasar atau tidak lingkungan dan sumberdaya alam 
memiliki kontribusi penting terhadap keragaan ekonomi jangka panjang dan 
oleh karena itu dianggap sebagai aset ekonomi.  Diantara banyak jasa yang 
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diberikan oleh lingkungan pada masyarakat adalah input pada proses 
produksi, jasa tempat pembuangan limbah dari air dan udara, dan output 
yang berasal dari secara langsung dari alam seperti rekreasi dan jasa 
ekologis seperti iklim mikro, perlindungan tanah, air yang mengalir, 
konservasi keanekaragaman hayati dan pengikat karbon.  Oleh karena 
semua jasa-jasa ini normalnya tidak dibeli dan dijual dengan menggunakan 
harga pasar maka mereka tidak dapat diukur dengan neraca ekonomi 
konvensional. 
 Jasa dari lingkungan dan sumberdaya alam akan mempunyai nilai 
ekonomi jika mereka menjadi langka dalam pandangan ekonomi, yakni ketika 
permintaan terhadap sebuah jasa dibatasi oleh penawarannya (suplai).  Jika 
jasa seperti ini diperjualbelikan di pasar, mereka akan mempunyai harga 
pasar yang dapat diamati dan oleh karenanya akan termasuk dalam 
perhitungan neraca yang konvensional.  Namun demikian, jasa-jasa seperti 
ini umumnya tidak dapat dipasarkan meskipun mempunyai nilai ekonomi 
disebabkan hak pemilikan dari aset ini belum ditetapkan atau karena „pemilik‟ 
dari aset ini yang seringnya adalah pemerintah dan memilih untuk tidak 
bertindak sebagai  penjual dari jasa-jasa llingkungan. 
 Selama tiga dekade terakhir ini telah muncul kesadaran keterkaitan 
atau interaksi antara masyarakat dengan lingkungan alam.  Kesadaran ini 
dipertajam dengan perhatian mengenai kelangkaan sumberdaya, kerusakan 
lingkungan dan isu-isu lingkungan global seperti perubahan iklim, telah 
memotivasi berbagai usaha untuk memperluas skop sistem akutansi nasional 
dengan memasukan aset dan jasa-jasa lingkungan.  Hal ini merupakan 
bagian dari usaha yang lebih besar untuk mengembangkan indikator ekonomi 
yang lebih besar berfokus pada kualitas lingkungan dan juga pada aktivitas 
bukan pasar seperti produksi dalam rumah tangga dan pemanfaatan waktu 
luang. 
 Secara lebih spesifik, di negara-negara Asia dan Afrika, sebagai hasil 
dari pertumbuhan penduduk yang tinggi, kemiskinan di pedesaan dan faktor 
lainnya, kerusakan lingkungan dan sumberdaya alam seperti penutupan 
hutan, lahan yang dapat ditanami, lahan penggembalaan, perikanan darat, 
telah mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.  Meskipun demikian, dampak 
ekonomi dari kerusakan lingkungan dan sumberdaya alam tidak terefleksikan 
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dalam neraca nasional yang merupakan dasar dari pembuatan keputusan 
ekonomi.  Yang juga tidak dimasukkan ke dalam neraca pendapatan nasional 
adalah kegiatan produksi dalam rumah tangga yang merupakan komponen 
utama ekonomi di banyak negara Afrika dan Asia. 
 Penekanan pemerintah pada pembangunan berkelanjutan juga 
menjadi sumber utama kritik terhadap neraca nasional tradisional.  Pengukur 
an produk domestik bersih (net domestic product, NDP) yang lebih baik dari 
GDP dalam mengukur keberlanjutan hanya menghitung depresiasi dari aset 
buatan dan mengabaikan semakin berkurangnya sumberdaya alam dan 
kerusakan lingkungan.  Oleh karena itu, NDP juga tidak dapat berperan 
sebagai panduan bagi kebijakan yang ditujukan untuk mencapai 
pembangunan berkelanjutan.  Apabila keputusan kebijakan ekonomi 
didasarkan atas tidak dimasukannya biaya lingkungan termasuk nilai dari 
berkurangnya sumberdaya alam, aktivitas ekonomi dapat menggerogoti 
lingkungan dan basis sumberdaya serta pertumbuhan ekonomi dalam jangka 
panjang. 
 
III.  Tujuan dari Neraca Lingkungan dan Sumberdaya Alam 
 Neraca pendapatan dan produk nasional merupakan salah satu 
sumbangan besar dari ilmu ekonomi selama abad ke duapuluh.  Diantaranya, 
neraca ini digunakan untuk menilai keragaan ekonomi pada satu periode 
waktu tertentu, untuk membandingkan keadaan ekonomi dari berbagai 
negara, untuk mengukur tabungan dan investasi bangsa, dan menelusuri 
siklus bisnis.  Tujuan dasar dari necara nasional adalah untuk memberikan 
gambaran yang masuk akal dan menyeluruh perekonomian suatu bangsa.  
Neraca ini mengukur total pendapatan dan output dari seluruh bangsa 
termasuk rumah tangga, bisnis dan perusahaan nirlaba, pada semua 
tingkatan pemerintah, kesemuanya tercakup dalam GDP.  GDP mewakili 
jumlah nilai uang dari konsumsi, investasi kotor, pembelian pemerintah 
terhadap barang dan jasa, dan net ekspor dari suatu negara selama tahun 
tertentu (sisi output).  GDP juga mewakili pendapatan yang diperoleh seperti 
upah/gaji, keuntungan dan bunga serta pajak taklangsung (sisi input).  Dalam 
menyiapkan dan menghitung GDP, kebanyakan pemerintah mengikuti 
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petunjuk dari Sistem Neraca Nasional (SNN) yang disponsori oleh 
Perserikatan Bangsa-Bangsa. 
 Di kebanyakan negara, prinsip dasar dari sistem neraca ini adalah 
ouput nasional didefinisikan sebagai produksi yang terefleksikan dalam 
penjualan dan pembelian dalam ekonomi pasar.  Tidak memasukan banyak 
aktivitas non pasar, terutama semua yang berkaitan dengan sumberdaya 
alam dan lingkungan merupakan perhatian utama yang mengarah ke 
berbagai usaha untuk menghitung neraca lingkungan.  Tujuan dari neraca 
yang diperluas ini adalah untuk memberikan ukuran output yang lebih 
komprehensif, simpanan, dan investasi; untuk menjamin bahwa neraca yang 
digunakan memperlakukan kegiatan ekonomi dengan cara yang konsisten 
ketika kegiatan pasar dan non pasar dimasukan; dan memberikan informasi 
tentang keterkaitan ekonomi dan lingkungan sehingga lingkungan dan 
sumberdaya alam dapat dikelola secara lebih efektif. 
 Usaha awal dari neraca lingkungan berasal dari ketidakpuasan 
terhadap kegagalan neraca ekonomi nasional yang konvensional, khususnya 
GDP, dalam memberikan ukuran yang berarti dari keragaan sosial dalam 
menghadapi kerusakan lingkungan.  Nilai GDP justru akan meningkat ketika 
terjadi kerusakan lingkungan, misalnya untuk membersihkan tumpahan 
minyak atau untuk meningkatkan belanja kesehatan yang diperlukan karena 
kualitas udara yang buruk atau penebangan habis hutan.  Dalam ketiga 
contoh tadi, GDP akan mencatat usaha membersihkan tumpahan minyak, 
kenaikan belanja kesehatan dan panen kayu sebagai sumbangan terhadap 
pertumbuhan ekonomi, tetapi tidak menggambarkan kerusakan lingkungan 
karena tumpahan minyak, penurunan kesehatan masyarakat karena udara 
yang kotor atau hilangnya jasa lingkungan karena terjadinya kerusakan hutan. 
 Selain hal yang disebutkan di atas, GDP sebagai ukuran kesejahteraan 
masyarakat juga mempunya dua kelemahan lain.  Pertama, neraca 
konvensional memperlakukan sumberdaya yang dapat diproduksi dan 
sumberdaya alam secara tidak konsisten dalam perhitungan NDP.  Secara 
prinsip, NDP mengukur pendapatan berkelanjutan dari suatu bangsa karena 
menghitung biaya penggantian dari cadangan modal.  Ketika depresiasi dan 
sumberdaya buatan manusia dikurangkan dari GDP untuk memperoleh NDP, 
hal yang sama tidak dilakukan untuk sumberdaya alam.  Kedua, neraca 
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nasional konvensional mengabaikan input dan output yang mempunyai 
pengaruh ekonomi tetapi tidak mempunyai nilai pasar.  Biasanya yang 
diabaikan sebagai input lingkungan terhadap proses produksi adalah jasa 
sebagai tempat membuang limbah dari badan air dan udara; sedangkan 
output yang diabaikan adalah fungsi rekreasi dan jasa ekologis yang 
disediakan secara gratis oleh alam. 
 Selain dari masalah lingkungan dan sumberdaya alam yang telah 
disebutkan di atas, terdapat aktivitas nonpasar yang sangat besar yang tidak 
dimasukan ke dalam perhitungan necara nasional yang konvesional.  Waktu 
yang digunakan untuk memasak di restoran dihitung sedangkan pemasak di 
rumah tidak; jasa pengasuh anak dimasukan dalam GDP tetapi jasa yang 
dilakukan oleh orang tua tidak; nilai berenang pada kolam renang komersial 
dihitung dalam GDP tetapi nilai berenang di lautan tidak.  Keperluan untuk 
memasukan komponen nonpasar muncul karena ada trade-off antara 
aktivitas pasar dan nonpasar. 
 Sekumpulan neraca yang diperluas dan dirancang dengan baik dapat 
menanggulangi kekurangan-kekurangan tersebut tadi.  Pengumpulan 
tambahan data yang diperlukan adalah investasi yang mempunyai nilai 
ekonomi tinggi bagi bangsa karena informasi yang lebih baik memungkinkan 
sektor publik dan swasta membuat keputusan yang lebih baik.  Misalnya, 
bagaimana neraca ekonomi yang komprehensif dapat memberikan manfaat 
ekonomi seperti: pendugaan dampak yang lebih baik dari program 
peningkatan produksi; analisis yang lebih baik dalam menilai biaya dan 
manfaat dari aturan mengenai lingkungan, dan manajemen yang lebih baik 
dari sumberdaya dan lahan publik.  Neraca nasional yang diperluas juga 
dapat menjadi indikator yang bermanfaat untuk menilai apakah aktivitas 
ekonomi berkelanjutan atau tidak. 
 Ada dua isu utama yang muncul dalam merancang neraca yang 
diperluas.  Pertama, dimana garis pembatas harus dibuat ketika memperluas 
batas neraca melebih wilayah transaksi pasar?   Apakah dekat-dekat dengan 
aktivitas pasar?  Haruskan diperluas ke barang dan jasa privat yang lain?  
Apakah harus memasukan nilai investasi dari pendidikan dan nilai kunjungan 
ke taman nasional?  Apakah harus diperluas melingkupi barang umum seperti 
udara dan air yang bersih? Apakah harus memasukan perhatian internasional 
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seperti kerusakan terhadap lapisan ozon dan pemanasan global?  Kedua, 
bagaimana mengukur aktivitas nonpasar.  Pengukuran melibatkan 
pengumpulan data yang akan mendukung kuantitas dan harga.  Aktivitas 
nonpasar mempunyai kesulitan karena tidak ada catatan obyektif mengenai 
valuasinya.  Terdapat banyak teknik yang tersedia untuk menduga kuantitas 
dan nilai dari aktivitas nonpasar, tetapi mereka juga memerlukan data 
tambahan dan perhitungan yang rumit.  Salah satu isu tambahan mengenai 
seberapa luas batas dari necara lingkungan adalah menyangkut kualitas data.  
Ketika perhitungan neraca semakin jauh dari batas ekonomi pasar, kualitas 
data menjadi semakin meragukan dan biaya untuk mengumpulkannya juga 
semakin besar. 
 
 
IV.  Isu Konseptual Neraca Lingkungan dan Sumberdaya Alam 
 Seperti sudah dibahas sebelumnya perluasan kerangka kerja neraca 
yang memasukan sumberdaya alam dan lingkungan harus didasarkan pada 
prinsip bahwa jasa yang berasal dari sumberdaya memang memiliki nilai 
ekonomi dalam pengertian ekonomi yaitu permintaan dibatasi oleh 
ketersediaan suplai.  Jika jasa seperti itu ditransaksikan melalui pasar dia 
akan mempunyai nilai pasar yang dapat diamati sehingga akan dimasukan ke 
dalam perhitungan neraca konvensional.  Dimensi ekonomi dari perluasan 
neraca mensyaratkan bahwa hal itu sesuai dengan teori ekonomi dan prinsip 
dasar manajemen yang optimal dari lingkungan sebagai aset ekonomi yang 
memberikan jasa bagi masyarakat. 
 Peranan penting dari teori adalah menjamin bahwa kerangka kerja 
neraca konsisten secara logis, yaitu kerangka kerja harus menjamin tidak ada 
perhitungan ganda, terdapat hubungan yang logis antara biaya produksi, 
akumulasi inventori, dan nilai penjualan, serta neraca aset dan neraca 
sekarang secara logis berkaitan.  Fungsi teori seperti ini sudah diterima 
dengan baik oleh mereka yang mengembangkan sistem neraca nasional dan 
sistem neraca lingkungan.  Peran teori lainnya adalah memberikan kredibilitas 
terhadap input neraca.  Setelah diketahuinya kesulitas mengenai data dan 
valuasi, teori dari berbagai disiplin ilmu seperti ekonomi, teknik, kimia, fisika, 
dan biologi diperlukan untuk mendukung sistem neraca lingkungan. 
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 Tujuan utama dari sistem neraca lingkungan adalah kemampuannya 
untuk membantu dalam memahami dan mengelola potensi tukar antara 
tujuan ekonomi pembangunan konvensional dan sasaran lingkungan sebagai 
alat untuk merumuskan kebijakan.  Teori pengelolaan lingkungan yang telah 
berkembang selama tiga dekade terakhir memandang lingkungan sebagai 
sumber kekayaan ekonomi yang tergambar dari jasa lingkungan yang 
diberikan pada masyarakat.  Jika jasa-jasa ini ditransaksikan di pasar 
tradisional  mereka akan menghasilkan harga yang mencerminkan berapa 
masyarakat mau membayarnya.  Dengan dasar teori seperti ini dan 
mengaitkannya dengan neraca ekonomi yang konvensional, satu pendekatan 
adalah mendefinisikan sektor ekonomi tambahan yakni „alam‟ dan 
menghitung barang dan jasa yang tidak dipasarkan oleh sektor ini seperti 
yang diberlakukan pada jasa dan barang yang dipasarkan yang dihasilkan 
oleh sektor-sektor konvensional. 
 Sistem neraca ini secara umum mempunyai dua prinsip: pencatatan 
dan pengelolaan.  Pencatatan merujuk pada perhitungan statistik, seperti 
GDP atau NDP, mengukur keragaan bisnis atau ekonomi.  Pengelolaan 
merujuk pada sekumpulan data yang dihasilkan oleh proses neraca yang 
mendukung formulasi dan implementasi kebijakan bisnis atau ekonomi.  
Karena tujuan dari Neraca Lingkungan dan Sumberdaya Alam (NLSA) adalah 
memahami pertukaran antara pembangunan ekonomi dan sasaran kebijakan 
lingkungan, fungsi manajemen kelihatannya lebih penting dari fungsi  
pencatatan. 
 Salah satu sistem neraca yang diperluas yang paling komprehensif 
adalah kerangka kerja yang telah diterapkan di Filipina sejak awal tahun 
1990an oleh Proyek Neraca Lingkungan dan Sumberdaya Alam (PLNSA) 
yang didanai oleh USAID.  Prinsip utana dari kerangka kerja PNLSA adalah 
bahwa jasa dari asset lingkungan yang bernilai ekonomi harus diperlakukan 
dalam sistem neraca seperti halnya jasa dari aset buatan manusia seperti 
pabrik dan mesin.  Sejalan dengan fokus ini tentang nilai ekonomi adalah 
penekanan yang berhubungan dengan depresiasi ekonomi dari aset alam 
yang didefinisikan sebagai perubahan nilai aset menurut waktu. 
 Hal yang unik dari kerangka kerja PNLSA ini adalah dimungkinkannya 
bagi dua nilai diterapkan pada polusi: satu dari sudut pandang pembuat polusi, 
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dan yang lainnya dari sudut pandang penderita dari polusi.  Khususnya, 
polusi ditunjukan sebagai hasil dari penggunaan jasa pembuangan limbah 
yang disediakan oleh lingkungan.  Jasa ini, yang mempunyai nilai bagi 
pembuat polusi dapat bersaing dengan jasa lainnya yang disediakan oleh 
lingkungan seperti kesehatan, rekreasi, dan dukungan bagi kehidupan hewan 
dan tanaman.  Sebagai hasil dari kompetisi ini, jasa tempat pembuangan 
limbah juga mengarah pada kerusakan lingkungan.  Meskipun demikian, 
karena ketiadaan pasar (atau instrumen alokasi yang efisien) nilai angka dari 
kerusakan tidak akan sama dengan nilai dari jasa tempat pembuangan, dan 
oleh karenanya perlu peniaian ganda.  Kerangka kerja PLNSA juga 
memasukan jasa lingkungan selain tempat pembuangan limbah yang secara 
langsung dikonsumsi oleh masyarakat.  Hal ini mencakup jasa rekreasi, 
keindahan, dan pendukung sistem biologis.  Karena penilaian ganda ini, 
kerangka kerja neraca membutuhkan masukan yang seimbang yang sama 
dengan perbedaan antara nilai semua jasa yang diberikan oleh lingkungan 
dan kerusakan lingkungan yang dihasilkannya. 
 Hal selanjutnya dari kerangka kerja PNLSA adalah neraca untuk 
produksi kayu bakar dan makanan oleh keluarga pedesaan yang tidak 
dipasarkan.  Ketika perhitungan dalam PLNSA ini tidak mencakup semua 
produksi kerluarga yang tidak dipasarkan, produksi kayu bakar dan makanan 
di daerah atas dianggap sangat penting karena kemungkinan keterkaitannya 
dengan penggundulan hutan (deforestasi). 
 Tabel 1 menunjukkan neraca nasional yang sesuai dengan kerangka 
kerja PLNSA. 
 
Tabel 1.  Neraca Pendapatan dan Produk Nasiolal 
INPUT OUTPUT 
Upah buruh 
Pajak taklangsung 
Depresiasi (aset yang bisa 
diproduksi) 
Surplus operasi bersih 
 
 
 
Konsumsi personal 
Konsumsi pemerintah 
Pembentukan modal 
Ekspor (-) 
Impor 
Perbedaan secara statistik 
 
GROSS DOMESTIC PRODUCT 
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DIKURANGKAN TERHADAP GDP 
Penyusutan modal (-) 
 
DIKURANGKAN TERHADAP NDP 
(GDP) 
Penyusutan modal (-) 
 
NET DOMESTIC PRODUCT 
Input sumberdaya alam 
Produksi rumah tangga tak 
dipasarkan 
Pertanian daerah atas 
Kayubakar 
 
Jasa tempat pembuangan limbah dari 
lingkungan (-) 
Udara 
Air 
 
Manfaat lingkungan bersih 
(disbenefit) 
 
Penyusutan sumberdaya alam (-) 
Hutan 
Perikanan 
Bahan tambang 
Tanah 
 
DIKURANGKAN TERHADAP NDP 
YANG DIMODIFIKASI 
 
Penyusutan modal (+) 
Penyusutan sumberdaya alam (+) 
 
DIKURANGKAN TERHADAP GDP 
YANG DIMODIFIKASI 
 
Produksi rumah tangga tak 
dipasarkan 
Pertanian daerah atas 
Kayubakar 
 
Kerusakan lingkungan (-) 
 
Udara 
Air 
 
Jasa dari alam langsung (+) 
 
Penyusutan sumberdaya alam (-) 
Hutan 
Perikanan 
Bahan tambang 
Tanah 
 
NDP YANG DIMODIFIKASI     
 
Penyusutan modal (+) 
Penyusutan sumberdaya alam (+) 
 
 
GDP YANG DIMODIFIKASI 
 
 
 Bagian atas dari tabel 1 menyajikan neraca GDP konvensional, 
sedangkan bagias bawah berisi penyesuaian dari PLNSA.  Sisi input (input 
yang diperlukan untuk menghasilkan GDP) mencakup upah buruh, surplus 
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operasi (pendapatan dari bunga dan keuntungan operasi sebelum dikurangi 
penyusutan aset), dan juga pajak taklangsung (pajak excise, penjualan dan 
bumi dan banguan lokal, yang dimasukan karena mereka bagian dari harga 
jual dari barang dan jasa).  Di fihak lain, pendapatan personal dan pajak 
keuntungan perusahaan dikurangkan dari pendapatan, dianggap bagian dari 
pendapatan, pertama diberikan kepada penerima pendapatan dan kemudian 
diambil oleh pemerintah.  Karena alasan ini tidak ada item untuk pajak 
pendapatan.  Sisi output dari GDP adalah konsumsi personal dan pemerintah, 
pembentukan modal kotor (tidak disesuaikan dengan penyusutan), dan 
ekspor bersih (ekspor dikurangi impor).  Menurut definisi, NDP diperoleh 
dengan mengurangkan penerimaan untuk penyusutan aset yang dapat 
diproduksi dari GDP pada sisi input dan sisi output. 
 Penyesuaian pertama yang ditunjukan adalah untuk bagian dari 
produksi kayu bakar rumah tangga dan produksi pertanian wilayah 
pegunungan yang tidak dihitung pada GDP konvensional.  Jasa tempat 
pembuangan limbah yang muncul pada sisi input dinilai negatif karena ini 
dianggah subsidi gratis dari alam.  Kerusakan lingkungan yang 
ditimbulkannya dimasukan pada sisi output dan juga dinilai negatif karena 
dianggap sebagai output negatif.  Yang juga ditunjukan pada sisi output 
adalah jasa bukan pembuangan dari lingkungan (seperti rekreasi) yang 
bernilai positif dimasukan sebagai jasa alam langsung.  Penyesuaian terakhir 
adalah penyusutan sumberdaya alam, dikurangkan dari neraca untuk 
menghasilkan angka NDP.  Penyusutan untuk barang buatan dan alam harus 
ditambahkan kembali untuk menghasilkan angka GDP yang dimodifikasi. 
 Entri manfaat bersih lingkungan (disbenefit) mempunyai tiga fungsi.  
Pertama, entri penyesuaian, didefinisikan sebagai perbedaan antara nilai 
absolut dari semua jasa lingkungan (tempat pembuangan limbah dan jasa 
kualitas lingkungan) dan kerusakan.  Ini menjamin bahwa sisi input dan output 
dari neraca yang dimodifikasi akan mempunyai jumlah yang sama.  Kedua, 
dapat digunakan sebagai ukuran kasar dari efisiensi pengelolaan lingkungan.  
Dapat ditunjukkan bahwa bila jasa lingkungan diberi nilai secara tepat, 
manfaat lingkungan bersih (MLB) yang bernilai nol berarti alokasi yang 
optimal dari jasa-jasa lingkungan.  Jika MLB negatif, maka tingkat jasa terlalu 
tinggi (penggunaan berlebih dari lingkungan); bila MLB positif, maka setiap 
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kehilangan kesejahteraan karena kerusakan lingkungan lebih besar dari 
manfaat melepaskan sumberdaya yang dapat memberi manfaat lain.  Ketiga, 
karena MLB mengukur nilai neraca bersih kini dari lingkungan, MLB yang 
didiskonto memberikan ukuran nilai aset dari alam. 
 Neraca yang ditujukan pada Tabel 1 meringkaskan data yang sangat 
banyak dan detil yang dapat dibagi-bagi kedalam masing-masing industri dan 
sektor ekonomi.  Ketika total GDP dan NDP berguna untuk keperluan 
pencatatan, informasi detil dari ringkasan ini biasanya lebih penting untuk 
melayani tujuan manajemen dan proses neraca.  Ini berarti bahwa dalam 
pandangan manajemen, proses necara juga sama pentingnya dari 
menghasilkan neraca itu sendiri. 
 
V.  Pembahasan Valuasi Jasa dan Aset Lingkungan 
 Sesuai dengan landasan kerangka kerja ekonomi, entri jasa 
lingkungan yang ditunjukkan di Tabel 1 harus merefleksikan konsumen dari 
jasa ini mau membayar untuk jasa tersebut.  Dalam hal kerusakan, nilai ini 
harus menggambarkan berapa banyak orang yang terkena akibatnya mau 
membayar untuk menghindarinya.  Teknik untuk menduga hal ini sudah 
banyak disajikan dalam literatur.  Meskipun demikian, pada prakteknya 
kadang-kadang tidak mungkin menerapkan sebagian besar teknik ini untuk 
semua jasa-jasa lingkungan di negara berkembang.  Dalam kasus Filipina, 
staf PLNSA pertama-tama mengembangkan dugaan awal berdasarkan data 
dan peneltian yang tersedia.  Pada fase selanjutnya, metodologi yang lebih 
detil dikembangkan. 
 Nilai jasa pembuangan limbah diduga dengan biaya yang mau dibayar 
oleh pembuat polusi jika mereka tidak dapat menerima jasa ini.  Pendekatan 
ini didasarkan atas asumsi bahwa biaya untuk mengontrol/mengelola polusi 
mendekati nilai dari tempat pembuangan limbah.  Dugaan kerusakan 
lingkungan terutama dibatasi untuk menduga kerusakan kesehatan karena 
polusi udara dan air, kerusakan perikanan laut, dan kerusakan pada reservoir.  
Secara prinsip, valuasi kerusakan kesehatan harus menggambarkan 
kemauan membayar dari masyarakat untuk menghindar dari kerusakan ini, 
dalam praktek dampak pada kesehatan dinilai melalui biaya dari kehilangan 
pendapatan dan pengeluaran  berobat secara langsung.  Kerusakan pada 
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perikanan menggambarkan nilai dugaan penurunan tangkapan ikan, 
sedangkan kerusakan pada reservoir (terutama karena sedimentasi) 
menggambarkan penurunan umur manfaat. 
 Untuk jasa tempat pembuangan limbah, nilai dari jasa alam langsung 
menggambarkan berapa kemauan membayar dari pemakainya.  Dugaannya 
menggambarkan berbagai tipe pemakai mau membayar untuk jasa rekreasi. 
 Nilai produksi keluarga dari kayu bakar dihitung berdasarkan prakiraan 
tenaga yang digunakan dikalikan dengan tingkat upah.  Produksi keluarga 
lainnya (terutama produksi pertanian) dinilai dengan menggunakan harga 
yang berlaku untuk jenis tanaman yang sebanding yang dijual melalui pasar. 
 Akhirnya, dugaan PLNSA bagi penyusutan sumberdaya alam 
mengandalkan sejumlah metode tergantung pada jenis sumberdaya yang 
dihitung.  Prinsip dasar dari semua dugaan ini harus menggambarkan 
perubahan dalam nilai aset sumberdaya alam selama waktu perhitungan. 
 
VI.  Pendekatan Lain Dari Neraca Lingkungan Dan Sumberdaya Alam 
 Tanggapan ketidakpuasan terhadap neraca konvensional telah 
mengarah pada munculnya berbagai pendekatan neraca lingkungan.  
Perbedaan dalam pendekatan tampaknya menggambarkan penekanan yang 
berbeda untuk mengoreksi kelemahan pencatatan atau managemen dalam 
neraca ekonomi konvensional.  Pendekatan ini dapat dikelompokkan ke 
dalam empat kelompok. 
 
1.  Neraca pengeluaran polusi 
Salah satu reaksi untuk memperbaiki kelemahan dalam neraca ekonomi 
konvensional adalah untuk mengembangkan series data pada memperbaiki 
polusi dan pengeluaran lingkungan lainnya.  Data seperti ini telah 
dikumpulkan oleh Amerika Serikat sejak tahun 1972 dan juga tersedia di 
negara lain seperti anggota dari OECD.  Data ini merujuk pada pengeluaran 
yang telah dikeluarkan disebabkan karena kebijakan publik atau standar 
bisnis dan praktek dalam rumah tangga.  Oleh karenya, data ini adalah 
spesifikasi kembali informasi yang sudah termasuk dalam neraca 
konvensional.  Mitovasi di Amerika Serikat untuk mengumpulkan data 
pengeluaran untuk memperbaiki polusi tampak untuk mengelola ekonomi 
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secara lebih baik dan kebijakan lingkungan.  Data telah digunakan untuk 
menganalisis dampak dari biaya kebijakan lingkungan pada produktivitas. 
 
2.  Neraca Fisik  
Pendekatan lain yang dilakukan oleh Perancis, Jerman, Norwegia, dan 
beberapa negara industri lainnya adalah mengukur perubahan fisik dari 
cadangan aset lingkungan selama waktu tertentu.  Tambahan lagi, beberapa 
negara berkembang telah menggunakan pendekatan neraca fisik sebagai titik 
awal dalam usaha membuat neraca lingkungan.  Dalam sistem ini, keputusan 
harus dibuat untuk menetapkan ukuran fisik yang relevan dengan kebijakan 
lingkungan.  Sumberdaya hutan, sebagai contoh, dapat diukur dalam bentuk 
volume kayu, keragaman spesies, produk hutan bukan kayu, dll.  Pilihan yang 
tepat akan tergantung pada sasaran kebijakan yang sesuai, yakni manajemen 
kayu, suplai kayu bakar, perlindungan keanekaragaman hayati, dan sasaran 
lainnya.  Di Norwegia dimana pendekatan ini telah dilakukan selama 
beberapa tahun, tujuannya adalah untuk menghasilkan informasi dan analisis 
untuk mendukung proses perencanaan ekonomi negara ini. 
 
 
3.  Indikator “Hijau” 
Pendekatan ketiga dan barangkali yang mempunyai sejarah yang paling 
panjang adalah untuk menggantikan GDP konvensional atau ukuran NDP 
dengan beberapa indikator sosial lainnya.  Hal ini telah berjalan dalam dua 
jalan secara paralel.  Pertama, terdapat usaha yang ambisius untuk 
menggantikan GDP dan NDP dengan indikator kesejahteraan yang sama 
sekali baru.  Contoh yang paling terkenal dari pendekatan ini adalah yang 
dikembangkan oleh Nordhaus – Tobin indikator “Ukuran Kesejahteraan 
Ekonomi”.  Pendekatan sejenis telah dikembangkan di Jepang dengan nama 
“Kesejahteraan Nasional Bersih”.  Kedua, pendekatan yang lebih konservatif 
telah diusulkan oleh Robert Repetto dan teman-temannya di World Resource 
Institute.  Tekanan utama dari usaha ini adalah untuk memodifikasi ukuran 
konvensional seperti NDP dengan neraca yang secara tradisional 
mengabaikan penyusutan dari aset alam seperti hutan, cadangan bahan 
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tambang, ikan dan tanah.  Penyesusaian dilakukan dengan dasar percobaan 
di beberapa negara seperti Indonesia, Costa Rica, Cina, Brazil dan Filipina. 
 
4.  Perluasan dari Sistem Neraca Nasional (SNN) 
Pendekatan kelompok keempat dibangun dari SNN yang ada terutama SNN 
dari Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB).  Usaha yang dilakukan adalah untuk 
memperkenalkan modifikasi yang cukup  untuk semua interaksi lingkungan 
dengan ekonomi ke dalam neraca.  Pendekatan ini merupakan yang paling 
ambisius dan mencakup semua informasi yang diperlukan oleh ketiga 
pendekatan yang telah dibicarakan di atas.  Ketika sistem ini dapat memenuhi 
tujuan pencatatan, tujuan utamanya adalah membuat sistem penggabungan 
data yang diperlukan untuk mendukung sekumpulan kebijakan lingkungan 
dan sumberdaya yang akan konsisten dengan sasaran ekonomi secara 
keseluruhan (yakni manajemen).  Contoh dari pendekatan ini adalah Sistem 
Satelit dari PBB untuk mengintregasikan neraca lingkungan dan ekonomi dan 
kerangka kerja PNLSA yang diterapkan Filipina. 
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